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Abstrak

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut setiap perusahaan untuk selalu berinovasi agar dapat
memenangkan persaingan, CV. Maxxi Indonesia Communication adalah sebuah Event Organizer yang berdiri
sejak tahun 2007 dan bergerak pada bidang Exhibition Organizer atau lebih luas pada Meeting, Incentive,
Convention, Exhibition (MICE). Strategi bisnis yang digunakan dirasa belum mencapai tujuan bisnis terutama
pada penggunaan Teknologi Informasi. Sehingga memerlukan Perencanaan Strategis SI/TI yang tepat untuk
meningkatkan daya saing perusahaan.Dengan kondisi tersebut, maka dalam melakukan analisis menggunakan
metode Ward and Peppard karena analisis yang lebih rinci mulai dari analisis lingkungan internal dan eksternal
bisnis hingga lingkungan internal dan eksternal SI/TI. Tools yang digunakan diantaranya adalah analisis SWOT,
PEST, Five Force Competitive, Critical Success Factor, Value Chain, dan Mc Farlan Strategic Grid yang
menghasilkan Roadmap untuk rencana 5 tahun kedepan apa yang harus dilakukan oleh perusahaan.Dari
keseluruhan analisis dapat disimpulkan bahwa pada tahun pertama perusahaan akan menerapkan Sistem
Informasi Promosi berupa web bisnis perusahaan yang memuat company profile, contact person, struktur
organisasi dan data pameran. Disisi lain perusahaan pun perlu mengatasi ancaman dengan memanfatkan
kekuatan yang dimiliki. Diharapkan perusahaan dapat mengadakan pelatihan guna meningkatkan kemampuan
karyawan dan pengembangan Sistem Informasi Perkantoran.

Kata kunci :strategi SI/TI, strategi bisnis, metodelogi ward and peppard

1. Pendahuluan

Setiap perusahaan yang ingin memenangkan
persaingan harus selalu siap menghadapi berbagai
tantangan serta perubahan yang memerlukan
strategi untuk menentukan langkah efektif dan
pemanfaatan sumber daya yang efisien. metodologi
Ward dan Peppard memiliki Analisis yang lebih
rinci mulai dari analisis lingkungan bisnis internal,
analaisis bisnis eksternal, analisis lingkungan SI/TI
internal hingga analisis lingkungan SI/TI eksternal
sehingga memungkinkan untuk mendapat strategi
yang lebih tepat untuk perusahaan. Tujuan dibuat
Proyek Akhir ini adalah membuat rencana strategi
SI/TI yang sesuai dengan proses bisnis perusahaan
dan membuat Roadmap untuk rencana strategi
jangka panjang perusahaan. Masalah yang dimiliki
perusahaan adalah belum ada perencanaan strategis
sistem informasi dan teknologi informasi yang tepat
bagi perusahaan dan strategi bisnis yang tepat bagi
perusahaan.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan
perusahaan CV.Maxxi Indonesia Communication
(MAXXINDO)  sebagai  objek  penelitian.
MAXXINDO berdiri sejak tahun 2007, dan
bergerak pada bidang Exhibition Organizer dan

event organizer lebih luas pada industri Meeting,
Incentive, Convention, Exhibition
(MICE).Penelitian dilakukan secara langsung mulai
dari mempelajari dan mengumpulkan dokumen
yang berhubungan dengan masalah yang terdapat
diperusahaan, observasi Kinerja perusahaan hingga
mengumpulkan data lewat sesi wawancara kepada
karyawan mengenai perencanaan strategis sistem
informasi dan teknologi informasi. Dilanjutkan ke
tahap analisis kondisi organisasi saat ini yang
memuat analisis SWOT dan menghasilkan kuadran
ifas efas untuk menjelaskan kondisi strategi
perusahaan saat ini, analisis diagram Value Chain
yang berisi rangkuman aktivitas perusahaan,
analisis PEST(Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi)
yang dapat berpengaruh pada Kinerja perusahaan,
analisis Five Force Competitive yang berisi
ancaman dari pesaing hingga produk pengganti.
Setelah  mendapatkan hasil analisis  kondisi
organisasi saat ini maka berlanjut kepada analisis
organisasi yang diharapkan yang berisi analisis
TOWS yang menjelaskan langkah strategi yang
perlu diambil perusahaan lewat pemanfaatan
kekurangan dan kelebihan perusahaan, analisis CSF
yang berisi kunci permasalahan beserta tindakan
yang harus diambil, strategi Tl yang didapat dari
analisis trend teknologi yang digunakan oleh
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pesaing, dari keseluruhan analisis maka akan
mendapatkan tabel Mc Farlan guna mengetahui
tindakan apa yang harus dilakukan perusahaan
selama rentang waktu 5 tahun kedepan.

3. Dasar Teori

Perencanaan Strategis adalah proses analisis dan
evaluasi yang menghasilkan strategi dengan cara
merencanakan beberapa kegiatan yang diperlukan
dan memanfaatkan sumberdaya secara
efektif.(Peppard, 2002)

Sistem Informasi adalah sebuah kegiatan yang
mempersatukan  kebutuhan untuk diolah dan
mendukung operasional yang bersifat manajerial
kemudian menghasilkan sebuah laporan yang
dibutuhkan perusahaan. (Hartono, Analisis dan
Desain, 1999)

Teknologi Informasi adalah pengembangan dari
apikasi, alat, mesin dan material guna membantu
manusia dalam menyelesaikan masalah (Mufti,
2011)

Strategi Sl didefinisikan lebih kepada kebutuhan
organisasi terhadap sistem informasi guna
memperlancar strategi bisnis.(Peppard, 2002)

Strategi Tl didefinisikan lebih  kepada
bagaimana cara mewujudkan atau memenuhi
kebutuhan terhadap sistem informasi menggunakan
teknologi. (Peppard, 2002)

Tools Yang Digunakan

SWOT digunakan untuk proses analisis
terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman guna merumuskan strategi yang dimiliki
perusahaan. (Olson, 2014)

Value Chain digunakan untuk analisis rangkaian
keseluruhan aktifitas yang dilakukan perusahaan
secara rutin untuk mencapaian tujuan. (llham,
2012)

CSF merupakan Kketentuan organisasi yang
berpengaruh terhadap keberhasilan atau kegagalan.
Tujuannya untuk menjelaskan objek secara
keseleruhan dan mentukan tindakan yang harus
dilakukan oleh organisasi. (Wedhasmara, 2009)

PEST (Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi)
digunakan untuk analisa lingkungan bisnis
eksternal berdasarkan hasil analisa bidang politik,
ekonomi, sosial dan perkembangan teknologi.
Analisa lingkungan bisnis internal meliputi
identifikasi  variabel-variabel  kekuatan  dan
kelemahan dari aspek lingkungan dalam
perusahaan. (Heri, 2016)

Five Force Competitive merupakan persaingan
terdiri dari persaingan dari pesaing-pesaing yang
sudah ada, ancaman pesaing-pesaing baru, ancaman
produk-produk atau jasa-jasa subtitusi, kekuatan
menawar dari pelanggan-pelanggan, kekuatan
menawar dari pemasok-pemasok yang dapat
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memperngaruhi  Kkinerja  perusahaan.(Hartono,
Analisis Sistem Informasi, 2005)

Mc Farlan Strategic Griddigunakan untuk
menilai kontribusi SI/TI secara keseluruhan dan
efeknya terhadap kesuksesan bisnis.(Peppard, 2002)

4. Perencanaan Stetegi SI/TI

4.1. SWOT
Dibawah ini adalah data hasil analisis mengenai
strategi  perusahaan  yang  dibuat  untuk

mempermudah mengetahui strategi yang dimiliki
perusahaan.

Tabel 3-1 SWOT CV Maxxindo

KEKUATAN

1. Karyawan kompeten dalam [1.
bidang event organizer dan |2.
pelayanan customer

KELEMAHAN
Harga tenant terbilang mahal
Tidak menangani acara selain

bidang kebudayaan

2. Bekerjasama dengan Dinas |3. Tidak mermliki ‘website
Kebudayaan dan pariwisata, perusahaan
vendor, serta sponsor |4. Pengpunaan SI yang belum
profesional. maksimal.
3. Penyelenggaraan acara yang
terjadwal minimal 5 kali 1 tahun.
4. Memiliki pengunjung tetap dan
di kategorikan sebagai
pengunjung VIP
PELUANG ANCAMAN

1. Event Organizer bidang |1. Inovasi yang dilakukan oleh
exhibition di Bandung vang pesaing terutama dalam promosi
masth sedikit 2. Pelaku bisnis event organizer

2. Minat pengunjung usia muda mulai merambah semua jenis

3. Promosi lewat sosial media. event

4. Melaksanakan event kebudayaan |3. Peraturan pemenntah vyang
vang spektakuler membatasi kinerja perusahaan.

5. Penggunaan teknologi

telekomunikasi

Menentukan indikator atau kriteria baik-buruk
atau kuat-lemah adalah faktor kunci yang akan
diterapkan pada obyek penelitian. Pada langkah ini
ditentukan juga besaran bobot (weight) dan interval
skoring (rating) yang akan dipakai di dalam analisa.
Bobot dan skor dimanfaatkan untuk membentuk
besaran skor pembobotan, yang kesemuanya
termaktub di dalam tabel IFAS dan EFAS.
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
penyusunan  tabel IFAS ataupun  EFAS,
diantaranya:

1. Pembobotan dilakukan dengan skala mulai dari
1,0 (paling penting) hingga 0,0 (tidak penting),
berdasarkan pengaruh faktor bersangkutan
terhadap posisi strategis obyek.

2. Nilai rating diberikan mulai dari angka 4
(outstanding) sampai dengan 1  (poor),
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap
kondisi obyek yang bersangkutan. Variabel
yang bersifat positif (semua variabel yang
masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari
+1 sampai dengan +4 (sangat baik) dengan
membandingkannya dengan rata-rata industri
atau dengan pesaing utama, sedangkan variabel
yang bersifat negatif, adalah kebalikannya.

Skor pembobotan, diperoleh denga
mengalikan poin Bobot dengan poin Rating.

cara



JURNAL LPKIA, Vol. 12 No.1, Juni 2019

a. IFAS

Tabel IFAS (internal factor analysis summary)
berfungsi untuk mengetahui berbagai kemungkinan
terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
perusahaan.Dibawah ini adalah data tabel IFAS
yang dimiliki perusahaan.

Tabel 3-2 IFAS CV Maxxindo

KEKUATAN
TURAIAN BOBOT | PERINGKAT | NILAI YANG
DIBOBOT
1. Karyawan kompeten dalam | 0,1 2 0.2
bidang evemt organizer dan
pelayanan customer
2. Bekerjasama dengan Dimas |03 1 03
Kebudayaan dan pariwisata,
vendor, serta sponsor
profesional.
3. Penyelenggaraan acara yang | 0,05 4 0.2
tejadwal minimal 5 kahi 1
tahun.
4 Memiliki pengunjung tetap | 0,05 3 0,15
dan di katagorikan sebagai
pengunjung VIP
TOTAL 0.85
KELEMAHAN
1. Harga fenant terbilang mahal | 0,05 2 0.1
2. Tidak menangani acara selain | 0,1 2 0,2
bidang kebudayaan
3. Tidak memihki  website [ 03 1 03
perusahaan
4. Penggunaan SI yang belum [ 0,05 4 0.2
maksimal.
TOTAL 0.8
TOTAL KESELURUHAN 0.03
b. EFAS
Tabel EFAS (eksternal factor analysis

summary) berfungsi untuk mengetahui berbagai
kemungkinan terhadap peluang dan ancaman yang
dimiliki perusahaan. Dibawah ini adalah data tabel
EFAS yang dimiliki perusahaan.

Tabel 3-3 EFAS CV Maxxindo

PELUANG
TURAIAN BOBOT | PERINGKAT | NILAT YANG
DIBOBOT
1. Event Orgamizer bidang | 0,05 3 0,15
exhibition di Bandung yang
masi sedikit
2. Minat pengunjung usia muda | 0,025 4 0.1
3. Promosi lewat sosial media. 01 2 02
4 Melaksanakan event | 03 1 03
kebudayaan yang spektakuler
5. Penggunaan teknologi | 0,023 4 0.1
telekomunikasi
TOTAL 0.85
ANCAMAN
1. Inovasi vang dilakukan oleh | 0.3 2 0.6
pesaing  terutama  dalam
promosi
2. Pelaku bisnis event organizer | 0,075 3 0,223
mulai merambah semua jenis
event
3 Peraturan pemerintah yang | 0,125 1 0,125
membatasi kinerja perusahaan.
TOTAL 0.95
TOTAL KESELURUHAN 0.1

c. KUADRAN IFAS EFAS

Setelah didapat point dari setiap strategi maka
seperti dibawah ini adalah gambar kuadran IFAS
dan EFAS yang menerangkan bahwa posisi
perusahaan mendukung strategi difersifikasi yang
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artinya adalah perusahaan perlu mengatasi ancaman
dengan memanfaatkan kekuatan.

mendukung strategi
agresif

>Kekuatan +)

peluang (+)

AN

mendukung
strategi turn
arround

B H< 0.05

01|~
mendukung
strategi defensif

gambar 3-2 Kuadran [FAS & EFAS

mendukung strategi
difersifikasi

ancaman (-

4.2. VALUE CHAIN

Fungsi dari value chain adalah merangkum
semua aktivitas perusahaan menjadi dua yaitu
aktivitas utama dan aktivitas pendukung seperti
gambar dibawah ini.

\
Infrastruktur perusahaan: \
mengelola relasi dengan dinas kebudayaan dan pariwisata \\

2 \

E A

£ | Mandjemen sumber daya manusia \

E Perckrutan, pelatihan, pengembangan karyawan \

< A

2 g\

& | Perkembangan teknologi c \

& | Penzeunann Sistem Informasi dalam mengolah pengeajian dan pemesanan tenant ERA

2 g0

E g\
Procurement £ \
Pembelian dan pemeliharaan perlengkapan pameran = /

g /
g

Inbound logistic | Operations Outbound logistic : | Marketing and | Services 5 /

a ales - /

2 |1 peoangamn | 1. Pemelibara | 1. Proses i L Keberstan | 5/

s materal adan pemesanan | Pengelolaan 7 Keamanan g/

g pameran perawatan tenant dan iklanpromosi | 3. Kesapihan /

< peralatan penjadwalan | lewat media 4. Jumlsh /

3 |2 pengelolaan pameran pameran sosial, baligo, pengunjung /

& gudang spanduk /

3 2 Pembuatan | 2. Penangamn /

] Tayout loading barang /

] pameran peserta /

gambar 3-3 Value Chain CV Maxxindo

1. Infrastruktur perusahaan yang selama ini
dilakukan adalah mengelola relasi dengan dinas
kebudayaan dan pariwisata dengan cara mengurus
acara yang dilakukan oleh dinas kebudayaan dan
pariwisata.

2. Manajemen sumberdaya manusia yang
dilakukan perusahaan adalah perekrutan, pelatihan,
dan pengembangan kinerja karyawan.

3. Perkembangan  teknologi  yang telah
diterapkan diperusahaan adalah penggunaan Sistem
Informasi untuk menangani penggajian karyawan
dan menangani pemesanan tenant mulai dari
mencatat data calon peserta hingga melaksanakan
transaksi pemesanan tenant.
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4. Pengadaan yang dilakukan oleh perusahaan
adalah mulai dari pembelian hingga pemeliharaan
perlengkapan pameran.

Primary Activity

1. Kegiatan logistik diperusahaan antara lain
adalah  penanganan  material pameran dan
pengelolaan gudang yang akan digunakan oleh
peserta pameran.

2. Kegiatan operasional perusahaan dalam
keseharian adalah pemeliharaan dan perawatan
peralatan pameran hingga pembuatan layout untuk
pameran yang akan datang.

3. Kegiatan logistik yang dilakukan diluar
operasional  perusahaan antara lain  proses
pemesanan tenant dan penjadwalan pameran hingga
penanganan loading barang peserta pada H-1
pameran.

4. Promosi yang dilakukan perusahaan adalah
lewat media sosial, baligo, hingga spanduk.

5. Service yang dilakukan perusahaan adalah
menjaga kebersihan, keamanan, kerapihan dan
jumlah pengunjung agar tetap stabil.

4.3. PEST(Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi)

Dibawah ini adalah hasil analisa terhadap
bidang politik, ekonomi, sosial, dan teknologi yang
dapat berpengaruh terhadap perusahaan.

1. Politik

Berdasarkan Peraturan Menteri  Pariwisata
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2017
menyebutkan bahwa pemerintah mengarahkan
kebijakan penyelenggaraan pertemuan, perjalanan
insentif, konvensi dan pameran (meeting, incentive,
convention and exhibition) dalam hal ini
selanjutnya disebut MICE sebagai salah satu
penggerak bagi pengembangan destinasi pariwisata
yang berdaya saing. Industri MICE diharapkan
memberikan  dampak dalam  meningkatkan
pendapatan, memperluas lapangan dan kesempatan
kerja serta mendorong masuknya investasi.
(kemenpar, 2018).

Selanjutnya dalam penyelenggaraan MICE
pemerintan melalui Peraturan Menteri Pariwisata
Nomor 2 Tahun 2017 mengatur lokasi
penyelenggaraan MICE kedalam Klasifikasi Venue
Mandiri, Venue Bintang 4 dan 5 yang disebut hotel
convention, maupun venue khusus dibeberapa
daerah tersebut. (kemenpar, 2018)

Berdasarkan pembagian kepengurusan
pemerintahan bidang pariwisata sebagaimana diatur
dalam Lampiran Undang-Undang nomor 23
Tahun2014  tentang  pemerintahan  Daerah,
dinyatakan bahwa setiap daerah baik provinsi
maupun kabupaten/kota berwenang melakukan
pengelolaan destinasi pariwisata. Untuk itu setiap
perusahaan yang bergerak dalam industri MICE
diwajibkan  mengurus perizinan dan selalu
berkoodinasi dengan dinas pariwisata daerah
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masing-masing  dalam
kegiatannya. (bpn, 2018)

setiap  penyelengaraan

2. Ekonomi
Pengembangan ekonomi kreatif akan ciptakan
sumber ekonomi terbaru dan  mendorong

pengembangan ekonomi daerah untuk menciptakan
lapangan kerja dan memiliki Kketahanan serta
resiliensi ekonomi yang tinggi.
Mempertimbangkaan banyaknya produk-produk
inovatif dalam negeri membuat perkembangan
usaha kreatif sangat produktif dan telah terbukti
meningkatkan potensi budaya dan pariwisata
Indonesia, sehingga turut menjaga kelestarian citra
budaya daerah.

Menurut data BPS kota Bandung, dari tahun
2012-2015 perekonomian kota Bandung mengalami
penurunan sekitar 0,08% hingga 0,69% dan mulai
meningkat 0,15 % pada tahun 2016. Dengan
demikian dibutuhkan peran dari industri kreatif
untuk menciptakan ekonomi baru dan mendorong
pengembangan ekonomi daerah untuk kemudian
menciptakan lapangan Kkerja, juga membantu daerah
memiliki Kketahanan terhadap resiliensi ekonomi
yang tinggi. (bps, 2018)

Dalam memasarkan produk-produk inovatifnya
para pelaku usaha memanfaatkan media-media
promosi, salah satunya dengan mengikuti event atau
pameran yang diselenggarakan oleh jasa menyedia
event. Persaingan para penyedia jasa event sangat
kompetitif sehingga pemerintah harus mampu
membuat iklim persaingan yang kondusif.

3. Sosial

Keberagaman sosial budaya serta ciri khas dari
masing-masing daerah dalam menghasilkan produk
pariwisata telah membuat penyelengara jasa event
mengembangkan dan berinovasi dalam
menyelenggarakan pameran untuk menampung
para pelaku usaha dari setiap daerah.

Usaha penyelenggaraan event juga erat
kaitannya dengan keberlangsungan pengelolaan
usaha pariwisata dareah. Kesadaran masayarakat
daerah untuk tetap menjaga dan melestarikan
budaya lokal menjadi tantangan besar.

4. Teknologi

Perkembangan teknologi informasi kini sangat
maju dan berkembang pesat. Dalam perkembangan
teknologi informasi selalu muncul inovasi baru
sehingga semakin mudah ketersediaannya dalam
pemenuhan kebutuhan manusia. Trend teknologi
yang digunakan oleh para pelaku usaha jasa event
yaitu dengan memanfaatkan teknologi berbasis web
dan mobile dalam menjalankan operasional
perusahaan, disamping itu juga memanfaatkan
media sosial untuk melakukan promosi kepada
masyarakat umum.
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4.4. FIVE FORCE COMPETITIVE

Untuk megetahui apa saja tekanan dari lima
faktor yang dapat berpengaruh terhadap daya saing
perusahaan maka digambarkan sebagai berikut

ARI PESAING BARU

Sejabitera

PERSAINGAN INDUSTRI
YANG SAMA
Bandung Ent

PT.Whana Rezeki Sempurma,
Akatsindo

AN

PRODUK PENGGANTI

srment

EO musik &

gambar 3-4 Five Force Competitive CV.Maxxindo

STRATEGI BISNIS SI

Strategi S| harus dapat mendukung bisnis
Maxxindo agar tujuan bisnisnya dapat tercapai.
Strategi Sl dibuat  untuk  memberikan
perkembangan aplikasi sistem informasi dimasa
depan dengan penerapan strategi system informasi
dan teknologi informasi yang lebih terintegrasi
dimasa yang akan datang.

45, CSF

Dibawah ini adalah tabel CSF (Critical Success
Factor) untuk mengetahui faktor apa sajakah yang
dapat mempengaruhi keberhasilan perusahaan dan
tindakan yang harus diambil oleh perusahaan.

Tabel 3-5 CSF (Critical Success Factor) CV Maxxindo

LAYANAN KUNCI
PERMASALAHAN
Pemaksimalan penggunaan | 1.

perangkat Sistem Informast

TINDAKAN

Sumberdaya
ST

Melakukan pelatihan
terhadap karyawan yang
belum menggunakan
Sistem Informasi

2. Menambah aplikast
perkantoran agar
pekerjaan lebih efektif
dan efisien

Membuat website
perusahaan

Membuat customer care
(memanfaatkan nomor
telepon, sms, aplikast
pengirim pesan)
Meningkatkan
promost
2. Menjaga
peserta
MAXXINDO

Belum ada website 1
perusahaan
2. Belum ada customer 2.
care

Layanan 1
SITI

Proses 1. Promosi 1

bisnis

area

kepercayaan
terhadap

Untuk mengetahui tindakan apa yang harus
diambil oleh persahaan maka perlu dibuat tabel
analisis  strategi TOWS  dengan  tujuan
memaksimalkan  peluang yang tesedia dan
mengantisipasi tantangan.

30

Tabel 3-4 Matriks TOWS Strategi CV Maxxindo

KEKUATAN KELEMAHAN
PELUANG | 1. Harga fenant vang mahal | 1. Hamyz menangani acara
zkan terbayar dengan bidanz kebudayaan maka
kualitas pameran yang peruzzhazn perlu
baik didukunz dengan mem:dmlmalkanp_mmusl.
karyawan  kompeten |2 Pedu  memaksimalkan
dalam bidang event dan customer c‘g:k deugaﬁ
vendor terpercaya yang cara memyedizian ca
N N center  untuk  memjaga
R iﬁiﬂm“ma (| Bubumsen bk demgan
£ M = | peserta dan penzunjung
pengunjung usia muda |3, Exhibition vang
lewat  spomsor  dar terlaksanakan secara
peruzahaan termama. sempuma akan
3. E0  yamg  khusus menambah _kepercayaan
menangani exhibition di|  untuk terus bempartisipasi
Bandung relatif sedikit| dan tentunyamerekaakan
dengan penyelenggaraan memparhitunglan
= dwal pengeluaran dan
:ﬁ:’: }ui:emnrt:liaﬂcan pendapatan selama
pengunjung untuk pamer.
mengingat pameran
ANCAMAN (1. Walaupun pesaing selalu | 1. Inovasi pesaing dapat
melzkukan novasi diimbangi dengan
terhadap promosimya pengadaan web
namun  MANXINDO perusahaan
memilili  relasi  yang|2. Ketika pelaku bisnis
dapat diandalkan lain mulai merambah
2. Pameran yang telah BEMUA jenis eveni maka
terjadwal akan perusahaan perlu tetap
memberikan pengunjung konsisten
waktu untuk mempertihankan
menyesuaikan  jadwal kebudayaan Indonesia.
mereka
3. Perchkonomian yang tidak
stabil dapat dimanfaatlan
dengan penawaran lebih
yang diberikan oleh para
sponsor  dan  dapat
memperkenallan
kebudayaan  Indonesia
kepada pengunjung
MaNnCca nesara.
Strategi Tl dibuat untuk  menentukan

infrastruktur Tl yang diperlukan perusahaan agar
mampu mendukung kebutuhan aplikasi SI yang
dikembangkan selaras dengan pengembangan
aplikasi Sl. Strategi TI Maxxindo yang diturunkan
dan dihasilkan dari perencanaan strategis berupa
arahan pengembangan teknologi, yaitu :

1. Mengevaluasi SI/T1 saat ini
Evaluasi SI/TI saat ini
meninjau kembali  fungsi
MAXXINDO secara berkala.

2. Pengembangan Office Aplication
Pemanfaatan Office aplication seperti E-mail,

dilakukan untuk
teknologi  pada

Ms. Office untuk memberikan solusi untuk
mendukung aktivitas administrasi kantor.

3. Pemanfaatan Cloud Computing
Penggunaan Cloud Computing dapat

memudahkan pengguna dalam mengolah data
dan juga penghematan biaya. Sistem Cloud
memungkinkan pengguna menyimpan data
secara terpusat di server berdasarkan layanan
yang tersedia di cloud computing.

Aplikasi Potofolio Jangka Panjang

Kondisi organisasi yang diharapkan merupakan
hasil dari analisis lingkungan sebelumnya, dimana
permasalahan-permasalahan ~ yang  ditemukan
dievaluasi dan diberikan solusi untuk mendorong
bisnis.
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4.6. Analisis McFarlan Strategic Grid
Berikut adalah tabel pemetaan
menggunakan McFarlan Strategic Grid.

aplikasi

Tabun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
I II III v v

Rencana Strategis

Aplileasi Komputer

Membangun aplikasi -+

perkantaran

Mengembangkan Aplikasi *

Pemasanan

Aembiznzun Aplikasi v

Flepagawaian

Operasional TT

Aembangun Walb Portzl -

Mengembangkan jaringan v

Hotspot di aTea pameran

Pemanfastan Cloud -+

Compuating

Dulkungan Teknologi Informasi

Pengembangan teknologi +
unmk mambarikan

layanan IT vang maksimal
Adanya pengukuran
kepuaszan peserta terhadap -+
Teknologi Informazi vang
dignnakan

Pemeliharaan Peranglat IT

Melabukan panataan zsset -
IT
Membuat manajemean +

azzet secara terpadn

5. Kesimpulan

Dari hasil analisis Perencanaan Strategis Sistem
Informasi/ Teknologi Informasi di
CV.MAXXINDO maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perusahaan perlu mengatasi ancaman dengan
memanfaatkan kekuatan yang dimiliki.

2. Sistem yang telah dirancang dapat memberikan
solusi pada permasalahan di bidang promosi
serta mempermudah komunikasi antara peserta
dengan perwakilan perusahaan.
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